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ABSTRAK 

SONAR (Sound Navigation and Rangging) adalah sistem yang mendeteksi suatu benda atau objek dengan 

mengirimkan sinyal suara dan menunggu gelombang pantulan atau echo untuk mendeteksi suatu target. Pada 

penelitian ini melakukan perancangan sistem sonar yang memanfaatkan SDR menggunakan software GNU 

Radio. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perancangan yang dilakukan mampu mendeteksi target objek 

dengan memanfaatkan gelombang suara. Dengan membuktikan perbedaan keluaran sinyal impuls yang tinggi 

saat penerimaan sinyal gelombang dari sumber dan software GNU Radio dapat mengimplementasikan sistem 

sonar dalam domain frekuensi dan menerjemahkan domain waktu. Perbedaan terlihat pada pergerakan 

berbanding lurus dengan ketebalan garis putih pada waterfall. 

Kata Kunci : Sonar, SDR, GNU Radio, Deteksi Objek, Audio Suara. 
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ABSTRACT 

SONAR (Sound Navigation and Ranging) is a system that detects an object or object by sending a sound signal 

and waiting for a reflected or echo wave to detect a target. In this research, design a sonar system that utilizes 

SDR using GNU Radio software. The results of this study indicate that the design carried out is able to detect 

the target object by utilizing sound waves. By proving the difference in high impulse signal output when 

receiving wave signals from the source and GNU Radio software can implement a sonar system in the 

frequency domain and translate the time domain. The difference seen in the movement is directly proportional 

to the thickness of the white line in the waterfall. 

Keywords : Sonar, Software Defined Radio, GNU Radio, Objek Detection, Sound Audio. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri dari sekitar 17 ribu pulau dengan dua 

per tiga luas wilayahnya merupakan lautan, untuk itu dibutuhkan sistem komunikasi  yang 

mampu digunakan pada wilayah ini seperti sistem radar, sistem sonar serta sistem 

pengamanan[1], salah satunya sistem dikenal dengan Sound Navigation and Ranging 

(SONAR). Sonar adalah sebuah teknologi untuk mendeteksi objek dan mengukur jarak 

dengan gelombang suara sebagai medianya. Sonar sangat mirip dengan Radio Detection and 

Ranging (RADAR), hanya saja radar menggunakan gelombang elektromagnetik sebagai 

media pengirimnya, sinyal suara pada sonar mengalami redaman kecil pada medium air, 

sedangkan radar mengalami redaman yang besar pada medium air, maka Sonar sering 

digunakan sebagai alat navigasi di lautan. Dengan kemajuan zaman sonar semakin bervariasi 

dan mampu mengetahui karakteristik kontur tanah,untuk dunia kesehatan,untuk dunia 

militer dan lain lain[2][3]. 

Prinsip dasar awal sonar adalah menggunakan suara untuk mendeteksi atau 

menemukan objek secara khusus. Sonar berkerja dengan mengirim gelombang suara bawah 

permukaan dan kemudian menunggu untuk gelombang pantulan (echo). Data suara 

dipancarkan ulang ke operator melalui pergeseran suara atau tampilan pada monitor. Dalam 

penerapan kerja sonar terbagi dua jenis yaitu, sonar aktif dan pasif. Sonar aktif dapat 

mentransmisikan atau mengirim sinyal suara dan juga menerima sinyal gelombang (echo) 

dari suatu target, sedangkan sonar pasif hanya menerima sinyal suara pada suatu target[4].  

Perkembangan teknologi sonar sebagai gelombang suara bawah air yang 

dipancarkan dan dipantulkan untuk mendeteksi dan meneapkan lokasi objek bawah laut 

dapat ditentukan pada penelitian, antara lain Prototipe Sonar pada bantuan komputer[5], 

Perlindungan speaker cerdas[6], Sistem sonar menggunakan transduser sensor HC-SR04[7], 

Sensor ultrasonic menggunakan sistem Arduino Pro Mini[8]. Dalam penelitian sistem sonar 

dalam penggunaannya dinilai sangat membantu dalam perkembangannya, dikarenakan 

mampu mendeteksi keberadaan objek, kedalaman laut hingga pemanfaatan dibidang 

kesehatan. Dengan adanya teknologi komunikasi radio, kebutuhan akan perkembangan 
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teknologi sonar mampu dilakukan perancangan salah satunya adalah memanfaatkan 

tekonologi Software Defined Radio (SDR). 

SDR diciptakan oleh Joseph Mitola pada tahun 1990-an[9], Teknologi SDR menjadi 

sebuah pandangan yang sangat menarik di bidang industri telekomunikasi. Beberapa tahun 

terakhir, Sistem radio analog telah digantikan dengan sistem radio digital untuk berbagai 

aplikasi radio, yaitu pada militer, sipil dan untuk komersial. Teknologi SDR bertujuan untuk 

memaksimalkan programmable hardware untuk membangun sebuah radio yang berbasis 

software. Untuk menciptakan sistem SDR diperlukan perangkat keras dan perangkat lunak. 

Perangkat keras akan dijadikan sebuah transmitter ataupun receiver sedangkan perangkat 

lunaknya akan dijadikan sebagai pemrosesan data dan konfigurasi ulang[10]. Salah satunya 

pengunaan perangkat lunak yang digunakan dan sangat popular saat ini dalam sistem SDR 

adalah GNU Radio.  

GNU Radio merupakan aplikasi yang bersifat opensource yang memiliki fungsi 

sebagai pengolahan data sinyal dan mengetahui teknik pemrosesan sinyal. Hal ini yang 

menyebabkan GNU Radio menjadi salah satu pilihan terbaik untuk membangun sebuah 

sistem SDR. Dalam menjalankan program, GNU Radio mengunakan bahasa phyton untuk 

penulisannya dan bahasa C++ untuk pengoperasiannya. Plot-plot yang tersedia pada aplikasi 

GNU Radio dapat mengolah dan memodifikasi keluaran sinyal. Pengunaan aplikasi GNU 

Radio sebagai perangkat lunak ini sangat cocok untuk sistem SDR yang mampu bekerja baik 

dalam pemprosesan sinyal pada sebuah sistem komunikasi radio[11]. 

Penggunaan aplikasi GNU Radio sebagai perangkat lunak (software), dalam sistem 

SDR memerlukan sebuah perangkat keras (hardware) yang berfungsi sebagai pengirim atau 

penerima sebuah gelombang radio. Salah satunya perangkat keras yang digunakan dan telah 

diuji oleh peneliti dalam sistem SDR adalah RTL-SDR 2832U, HackRF One dan USRP 

N210[12][13][14]. Dari hasil pengembangan dan pemanfaatan Teknologi SDR dan GNU 

telah banyak dilakukan penelitian seperti, sebagai penerima radio FM[12][13] pengunaan 

sistem radar FMCW [15] [16], simulasi sistem OFDM[17], sistem komunikasi High 

Frequency (HF)[2]. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dan sesuai penelitian yang dipaparkan 

sebelumnya terlihat permasalahan kebutuhan akan perkembangan teknologi sonar dan 

perkembangan teknologi SDR dengan menggunakan GNU Radio sebagai perangkat lunak 
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yang belum ada menggambungkan atau merancang suatu sistem sonar yang memanfaatkan 

teknologi SDR pada GNU Radio. Dalam penggunaannya, teknologi SDR menggunakan 

perangkat yang lebih sederhana dan efisien. Dengan alasan demikian, diharapkan 

membangun sistem sonar dengan teknologi SDR dapat mengurangi penggunaan perangkat 

keras maupun perangkat lunak, dan dalam segi biaya penggunaan teknologi SDR bernilai 

relative murah. Perangkat keras sederhana yang dapat digunakan untuk membangun sistem 

sonar dalam pemanfaatan teknologi SDR adalah Mic Portable dan Speaker Portable. Dan 

untuk perangkat lunaknya menggunakan aplikasi GNU Radio. Penelitian ini menggunakan 

sinyal audio suara yang akan dibangkitkan dalam sistem operasi GNU Radio dengan 

melakukan beberapa percobaan untuk dapat mendeteksi objek terhadap target yang telah 

ditentukan. Dengan ini pemanfaatan teknologi SDR dalam membangun sistem sonar mampu 

dilakukan. Sehingga dengan ini akan dilakukannya penelitian dengan judul “Implementasi 

Metoda Sistem Sonar Berbasis SDR Dan Gnu Radio”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana 

mengimplementasi metoda sistem sonar dengan menggunakan perangkat SDR dan GNU 

Radio? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian tugas akhir adalah implementasi metoda deteksi objek 

sistem sonar berbasis SDR dan GNU Radio. 

1.4. Batasan Masalah  

Untuk menghindari meluasnya pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian 

tugas akhir ini, penulis akan memberikan batasan masalah pada penelitian yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Transmitter menggunakan perangkan Speaker Portable. 

2. Receiver yang dihasilakn menggunakan perangkat Mic Mini. 

3. Sistem Sonar yang dibangun merupakan prototipe dengan jarak jangkauan 

yang terbatas (<dari 1 meter). 

4. Frekuensi transmisi yang digunakan merupakan frekuensi spektrum audio 

20Hz-20KHz. 

5. Pengujian dilakukan di media udara dan tidak dilakukan didalam air. 
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6. Hasil penelitian pada skala laboratorium. 

7. Penelitian melakukan eksperimen objek yang ditargetkan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Menghasilkan sebuah rancangan sistem sonar mengunakan teknologi SDR 

dan GNU Radio. 

2. Memperkenalkan teknologi SDR dan GNU Radio dalam merancang sistem 

sonar. 

3. Alternatif pembelajaran sistem sonar dan pengunaan teknologi SDR dan 

GNU Radio dengan biaya yang lebih terjangkau dan rangkaian lebih 

sederhana. 

4. Dapat dijadikan referensi selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam tugas akhir ini akan dilakukan studi literatur yang merupakan pencarian 

referensi dari teori teori yang bersangkutan dengan judul, baik dari buku, jurnal maupun dari 

sumber sumber lain. Penulis akan memahami secara mendalam tentang sistem sonar dan 

sistem SDR. 

 

2.1. Penelitian Terkait 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Roadmap Penelitian Teknologi Sistem Sonar 
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Gambar 2.2 Roadmap Penelitian Sistem SDR 

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan teknologi sistem sonar dengan 

judul “Prototipe Sistem Sonar dengan bantuan Komputer”. Tujuan skripsi ini adalah 

membuat suatu sistem yang dapat mendeteksi keberadaan suatu benda pada jarak dan area 

tertentu. Alat ini menggunakan ultrasonic tranduser sebagai pemancar dan penerima sinyal. 
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membatasi pergerakannya. Untuk pergerakan dan tampilan, digunakan PC dengan perantara 

kartu PC sebaga penghubung antara radar dan PC dimana kartu PC tersebut dibuat 

menggunakan IC 8255. Sistem ini akan memancarkan gelombang ultrasonik dan jika 

mengenai suatu objek yang berada pada jarak tertentu maka sinyal akan dipantulkan. Dengan 
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bantuan PC. Sistem dapat mendeteksi keberadaan benda pada jarak area tertentu dan 

menampilkan pada layar monitor PC[5]. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “Penggunaan sonar untuk deteksi keaktifan 

untuk melindungi speaker cerdas dari penyerangan jarak jauh”. Dalam penelitian ini peneliti 

mencoba mengusulkan speaker-sonar, sistem deteksi keaktifan berbasis sonar untuk speaker 

pintar. Pendekatan kami bertujuan untuk melindungi speaker pintar dari penyerang jarak 

jauh yang memanfaatkan speaker yang terhubung ke jaringan untuk mengirim perintah jahat. 

Ide utama dari pendekatan kami adalah memastikan bahwa perintah suara memang berasal 

dari pengguna. Untuk tujuan ini, speaker-sonar memancarkan suara yang tidak terdengar dan 

melacak arah pengguna untuk membandingkannya dengan arah perintah suara yang 

diterima. Peneliti membangun speaker-sonar pada raspberry pi 3b, rangkaian mikrofon 

melingkar, dan speaker komoditas dengan meniru Amazon Echo. Evaluasi menunjukkan 

bahwa speaker-sonar dapat menolak serangan suara jarak jauh dengan akurasi rata-rata 

95,5% dalam 2 meter, yang secara signifikan meningkatkan standar bagi penyerang jarak 

jauh. Dengan uji coba ini pertahanan ini mampu bertahan melawan teknik serangan suara 

jarak jauh dengan jarak yang diketahui[6]. 

Penelitian selanjutnya perancangan purwarupa sistem sonar mengunakan transduser 

sensor HC-SR04 dengan mikrokontroler Arduino Mega 2560. Perancangan penelitian 

mengunakan tiga scenario pada medium ruanga terhadap target buatan. Percobaan pertama 

mengunkan sensor HC-SR04 memiliki tingkat akurasi 97% sampai 99.9% dan jarak 

maksimum sensor mendeteksi target 397 cm. pada percobaan kedua mengunakan dua sensor 

pada posisi miring ke arah sensor pertama dan jarak antara dua sensor adalah 14,5 dapat 

mendeteksi sudut jangkauan oleh sensor kedua sekita 21° sampai 44° dan hanya dapat 

mendeteksi jarak objek terhadap sensor ke satu pada posisi 6cm higga 18cm. pada percobaan 

terakhir digunkan tiga sensor diposisikan secara vertical digerakan  secara horizontal, dapat 

diketahui bentuk 2 dimensi pada target buatan yang dihasilkan pada percobaan akhir[7]. 

Penelitian selanjutnya, mengembangkan untuk memfasilitasi penyandang tunanetra 

berjalan di luar maupun di dalam rumah, alat tersebut mengunakan teknologi sonar dimana 

setiap sensor ultrasonic terdiri dari transmitter dan receiver. Pemancar mengirim sinyal ke 

rintangan di depannya dan ketika sinyal mencapai rintangan, sinyal dipantulkan kembali. 

Sinyal yang di pantulkan kemudian diterima oleh penerima. Sistem Arduino Pro Mini 

kemudian akan mengevaluasi gema untuk mengindentifiksi keberadaan hambatan. Sensor 
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ini mampu mendeteksi rintangan sejauh 4 meter, dengan menguji langsung untuk 

mengetahui kebutuhan tunanetra dan memberi kesempatan mengunakan perangkat. Para 

penguna diwawancarai dengan mengetahui pemakaian perangkat. Hasilnya menunjukan 

bahwa 90% pengguna puas dengan fitur perangkat mampu mendeteksi berbagai 

rintangan[8]. 

Penelitian selanjutnya, terkait tentang implementasi SDR sebagai platfrom penerima 

komunikasi radio yang sudah dilakukan salah satunya, Penerima Radio FM berbasis 

Software Defined Radio mengunakan USRP N210. Penelitian ini mengguakan USRP N210 

sebagai perangkat keras penerima sinyal radio FM dan sebagai platfrom SDR mengunakan 

GNU Radio. Dengan menyimpulkan penerima radio FM menggunakan USRP dan GNU 

Radio dapat menghasilkan suara dari radio FM dengan jelas. Penggunaan USRP dan GNU 

Radio juga dinilai fleksibel dibandingkan radio konvensional. Penerimaan Radio FM pada 

menggunakan daughterband WBX yang beroperasi pada 50 MHz – 2.2 GHz. Penelitian ini 

berjalan lancar dan berhasil, hanya saja penulis menjelaskan bahwa biaya pembuatan 

penerima radio FM menggunakan USRP N210 membutuhkan biaya lebih tinggi 

dibandingkan penggunaan radio konvensional. Terakhir, penelitian ini menjelaskan bahwa 

penggunaan SDR dianggap sebagai solusi dalam bidang ilmu komunikasi nirkabel. Hal ini 

disebabkan SDR mampu menyediakan arsitektur yang fleksibel sehingga memungkinkan 

perangkat memiliki berbagai fungsi dan standar[12]. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “Perancangan sistem FMCW menggunakan 

SDR untuk mendeteksi getaran” Berdasarkan sinyal yang dikirim, radar terdapat menjadi 

dua bagian yaitu radar pulsa (Pulsed Wave) dan Contious Wave. Salah satu jenis radar 

contious wave adalah radar Frequency Modulated Wave. Peneliti menggunakan perancangan 

radar FMCW dengan memakai perangkat lunak untuk pengembangan teknologi radar adalah 

SDR dengan berbasis GNU Radio untuk mendeteksi getaran. Dengan mengunakan 

perangkat lunak penganti hardware yang digunakan sebagai mixer, filter, 

modulator/demudolaator. Perancangan sistem radar FMCW mengunakan bandwidth sebesar 

10 Mhz dengan bekerja frekuensi modulasi 1 Khz. Pada pengujian ini untuk mendeteksi 

getaran dapat disimpulkan dari hasil secara fungsional untuk sinyal keluaran LPF pada delay 

500 ns, 700 ns dan 900 ns menunjukan bahwa semakin besar nilai delay maka semakin lama 

waktu yang dibutuhkan sinyal untuk diterima oleh receiver. Ada dua cara membuktikan 

radar untuk mendeteksi getaran, yaitu dengan melihat pergeseran fasa dan frekuensi beat. 
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Dari hasil deteksi menggunakan delay secara bolak-balik sebagai rekayasa getaran 

menunjukan adanya pergeseran fasa, dimana pada getaran kecil bergeser sebanyak 0,001 

detik dan getaran besar sebesar 0,004 detik. Pada perbandingan waktu delay simulasi dan 

kalkulasi terdapat error sebesar 1,818%. Walaupun sistem bisa mendeteksi getaran, tetapi 

masih terdapat error. Dari hasil frekuensi beat, semakin besar nilai suatu delay maka 

semakin kecil amplitudo yang dihasilkan tetapi pada frekuensi tidak mengalami perubahan 

yang berarti pergeseran pada getaran tidak dapat terlihat. Oleh karena itu pendeteksian 

getaran menggunakan perubahan pada fasa lebih baik dari pada menggunakan frekuensi 

beat[15]. 

Penelitian selanjutnya tentang “Simulasi sistem OFDM pada GNU” pada penelitian 

ini menggunakan sistem SDR berbasis GNU Radio dengan parameter yang diuji frekuensi, 

amplitude, Fast Fourier Transfrom (FFT) size, noise dengan mengunakan skema modulasi 

QPSK (Quadrature Phase Shift Keying) pada sisi playload, BPSK (Binary Phase Shift 

Keying) pada sisi header. Dan dapat dihasilkan pada penelitian berupa keluaran sinyal dari 

OFDM mengunakan GNU Radio dengan ukuran FFT yang berbeda beda, dengan 

menggunakan kanal AWGN. Dengan melihat hasil uji dapat disimpulkan pengunaan GNU 

Radio pada perancangan OFDM semakin besar ukuran FFT maka daya sinyal semakin turun, 

dan noise yang dihasilkan semakin besar, sehingga tidak memungkinkan jika banyak data 

yang loss, dan semakin besar ukuran FFT maka semakin turun nilai SNR nya[17]. 

 

2.2. Sistem Komunikasi Radio 

Sistem komunikasi radio (teknologi wireless) merupakan suatu sistem yang 

berfungsi untuk mentransmisikan informasi dari satu titik ke titik yang lainnya, tanpa 

menggunakan kabel. Teknologi ini mengirim informasi menggunakan udara sebagai 

medium transmisinya dan gelombang radio (elektromagnetik) sebagai pembawa 

informasinya. Informasi yang ditransmisikan bisa berupa sinyal analog atau digital. Dengan 

demikian teknologi wireless (teknologi radio) dapat digunakan untuk mentransmisikan data 

antar perangkat elektronik tanpa mengunakan kabel (wireless). Pemanfaatan teknologi radio 

untuk menghubungkan perangkat elektronik memiliki keuntungan, seperti fleksibilitas yang 

tinggi, praktis serta efisien khususnya dalam pembangunan infrastrukturnya. Prinsip 

komunikasinya dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut ini: 
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Gambar 2.3 Prinsip Komunikasi Radio 

Gambar diatas memiliki dua sistem yaitu Pemancar (Tx), memiliki dua modulator 

dan antena pemancar, umtuk sistem Penerima (Rx), memiliki demodulator dan antena 

penerima. Modulator dan Demodulator memiliki tugas masing masing, modulator bertugas 

untuk memodulasi informasi menjadi sinyal yang akan dikirim oleh antena pemancar, 

demodulator pada antena penerima mempunyai tugas untuk memodulasi sinyal listrik yang 

diterima agar kembali menjadi informasi aslinya. Untuk masing masing antena, pada 

pemancar mempunyai fungsi untuk mengubah sinyal yang akan dikirim dalam bentuk sinyal 

listrik menjadi sinyal dalam bentuk elektromagnetik. Sinyal elektromagnetik inilah yang 

akan dikirim dengan memanfaatkan udara sebagai media transmisi. Untuk antena penerima, 

antena berfungsi menerima sinyal yang sudah diubah dari bentuk elektromagnetik menjadi 

sinyal listrik[18]. 

2.3. Gelombang Radio 

Gelombang radio tidak lain adalah gelombang elektromagnetik yang digunakan 

untuk mengoperasikan pemancar radio. Jadi yang dinamakan gelombang radio adalah 

gelombang elektromagnetik yang setelah dimasukkan ke radio penerima diubah menjadi 

gelombang elektris dengan frekuensi dan bentuk yang sesuai dengan gelombang 

elektromagnetik yang diterima. Gelombang elektromagnetik tidak hanya terbatas pada 

gelombang radio saja, melainkan mencakup gelombang televisi, gelombang untuk cahaya, 

gelombang sinar X, gelombang panas dan lain sebagainya yang kesemuanya itu merupakan 

bentuk dari radiasi. Gelombang tersebut mempunyai batas frekuensi sendiri-sendiri. Batas 

seluruh gelombang elektromagnetik itu disebut sebagai spektrum. Gelombang radio 

mempunyai frekuensi antara 3 KHz hingga 3000 GHz. Dalam rentang frekuensi yang cukup 

besar ini, anda harus mempertimbangkan untuk mengunakan alokasi frekuensi. Hal ini 
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dilakukan untuk mencegah sistem nirkabel yang ada tidak saling terganggu[19]. Untuk 

mengetahui alokasi frekuensi tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah: 

Tabel 2.1 Alokasi Frekuensi Pada Sistem Telekomunikasi 

Frekuensi Panjang Gelombang Band Singkatan 

3 – 30 Hz 10.000-100.000 km Extremely Low Frequency ELF 

30 – 300 Hz 1.000-10.000 km Super Low Frequency SLF 

300 – 3000 Hz 100 – 1.000 km Ultra Low Frequency ULF 

3 – 30 KHz 10 – 100 km Very Low Frequency VLF 

30 – 300 KHz 1 – 10 km Low Frequency LF 

30 – 3000 KHz 100 m – 1 km Medium Frequency MF 

3 – 30 MHz 10 – 100 m High Frequency HF 

30 – 300 MHz 1 – 10 m Very High Frequency VHF 

300 – 3000 MHz 10 cm – 1 m Ultra High Frequency UHF 

3 – 30 GHz 1 – 10 cm Super High Frequency SHF 

30 – 300 GHz 1 mm – 1 cm Extremely High Frequency EHF 

300 – 3000 GHz 0,1 mm – 1 mm 
Tremendously High 

Frequency 
THF 

 

2.4. SONAR  

SONAR (Sound Navigation and Ranging) adalah bila diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia bisa berarti pengukuran jarak dan navigasi suara. Dengan kata lain, sonar 

merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan posisi (jarak) dan navigasi dengan 

menggunakan gelombang suara. Navigasi sendiri merupakan tata cara menjalankan pesawat 

ataupun kapal laut. Lebih spesifik lagi teknik sonar dapat digunakan untuk mencari 

keberadaan suatu objek yang berada di dalam atau dasar laut. Pada peralatan sonar terdapat 

suatu alat yang memancarkan gelombang bunyi yang merambat dalam air, gelombang bunyi 

tersebut akan memantul kembali ketika mengenai suatu obyek[3] 

2.5. Prinsip Kerja Sonar 

Prinsip kerja dari sonar adalah mengirimkan sinyal suara dan ada delay waktu 

sebelum gelombang pantul diterima. Delay waktu ini yang akan menjadi variabel utama 

untuk mengetahui jarak suatu target[3]. 

 d=  
v.t

2
  [2.1] 
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dimana d adalah jarak (m), t adalah waktu total gelombang suara kembali lagi ke receiver 

(s), dan v adalah kecepatan suara (m/s)[20]. Kecepatan gelombang suara mengacu pada 

gerakan logitudinal permukaan geombang di medium dan berhubungan dengan panjang 

gelombang dan frekuensi dengan rumus sebagai berikut[20]; 

 v = f. 𝜆     [2.2] 

2.6. Jenis Sonar 

Dalam penerapan kerja Sonar dapat dibagi atas dua fungsi yaitu sonar aktif dan sonar 

pasif, untuk penjelasan lebih lanjut dipaparkan di bawah ini: 

2.5.1. Sonar Pasif 

Sonar Pasif hanya menggunakan receiver, sehingga sinyal yang akan dideteksi 

adalah sinyal suara yang dipancarkan oleh target saja. Sistem sonar pasif biasa digunakan 

untuk mendengarkan sinyal suara yang diperoleh dari sekitar, misalnya suara dari kapal 

selam yang memancarkan sonar kemudian sinyal tersebut diterima oleh kapal yang ada 

dipermukaan atau kapal selam yang dapat menerima sinyal sonar tersebut dan sumber suara 

lain yang ada dibawah laut seperti ikan yang mengeluarkan gelombang suara ultrasonik 

sehingga dapat digunakan untuk mengetahui posisi atau menentukan dari mana suatu target 

berasal[21]. 

 

Gambar 2.4 Contoh Dari Aplikasi Sonar Pasif 

2.5.2. Sonar Aktif 

Sonar aktif memiliki dua perangkat yang berfungsi sebagai transmitter dan receiver 

sinyal suara. Dimana sonar aktif dapat mengirimkan sinyal suara, saat sinyal suara tersebut 

mengenai suatu target maka sinyal suara tersebut akan dipantulkan. Sistem sonar aktif 

biasanya digunakan pada kapal pencari ikan, kapal militer, dan kapal selam, serta untuk 

survei permukaan dasar laut. Gambar 2.5 merupakan salah satu contoh aplikasi sonar yang 

dipakai oleh kapal untuk melakukan pemetaan dasar laut di mana gelombang suara yang 

dikirim ke permuakaan laut kembali lagi ke kapal.[22] 
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Gambar 2.5 Contoh aplikasi Sonar Aktif 

 

2.7. Gelombang Ultrasonic 

Gelombang bunyi adalah gelombang longitudinal yang dapat merambat melalui gas, 

zat padat, maupun cair dengan kecepatan yang tergantung pada sifat elastis dan sifat inersia 

medium rambat. Manusia hanya dapat mendengar gelombang bunyi dengan frekuensi antara 

20 Hz sampai dengan 20 KHz. Gelombang bunyi dengan frekuensi di bawah 20 Hz disebut 

gelombang infrasonik, misalnya gempa bumi, guntur, gunung berapi. Gelombang bunyi 

yang melebihi frekuensi 20 KHz disebut gelombang ultrasonik. Ultrasonik adalah ilmu yang 

mempelajari gelombang dengan frekuensi tinggi, biasanya melebili 20 KHz (20.000 cycle 

perdetik). Pada dasarnya gelombang ultrasonik digunakan karena sifat gelombang ini tidak 

berbeda dengan sifat gelombang mekanik pada umumnya, yaitu dapat dipantulkan, 

dibiaskan, berinteferensi dan didifraksikan. Pantulan gelombang ultrasonik dapat 

menghasilkan gema dan datanya dapat ditampilkan dalam bentuk sinyal-sinyal pada layar 

osiloskop[23]. 

Karakteristik gelombang ultrasonik yang melalui medium mengakibatkan getaran 

partikel dengan medium amplitudo sejajar dengan arah rambat secara longitudinal sehingga 

menyebabkan partikel medium membentuk rapatan (strain) dan tegangan (stress). Proses 

kontinu yang menyebabkan terjadinya rapatan dan regangan di dalam medium disebabkan 

oleh getaran partikel secara periodik selama gelombang ultrasonik melaluinya. Medium 

yang umumnya digunakan sebagai perambatan gelombang ultrasonik adalah udara dan air. 

Kecepatan dari rambatan gelombang ultrasonik pada medium lain dipengaruhi oleh 

karakteristik medium yang dilaluinya. Karakteristik tersebut antara lain kelembaban, 

tekanan, dan suhu[24]. 

2.8. Sinyal Audio 

Audio diartikan sebagai suara atau reporduksi suara. Sinyal audio atau gelombang 

suara adalah gelombang yang dihasilkan dari sebuah benda yang bergetar pada range 
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frekuensi audio yang dapat didengar oleh manusia. Telinga manusia dapat mendengar bunyi 

antara 20 Hz hingga 20 Khz sesuai batasan sinyal audio. Karena pada dasarnya sinyal audio 

adalah sinyal yang dapat diterima oleh manusia. Angka 20 Hz sebagai frekuensi suara 

terendah yang dapat didengar, sedangkan 20 Khz merupakan frekuensi tertinggi yang dapat 

didengar. 

 

Gelombang suara beravariasi sebagaimana variasi tekanan media perantara seperti 

udara. Suara diciptkan oleh getaran dari suatu objek, yang menyebabkan udara disekitarnya 

bergetar. Getaran udara ini kemudian menyebabkan gendang telinga manusia bergetar, yang 

kemudian oleh otak yang diinterpretasikan sebagai suara. Diilustrasikan pada gambar 

speaker menciptakan gelombang suara.  

 

Gambar 2.6 Ilustrasi Speaker Menciptkan Gelombang Suara  

 

2.9. SDR (Software Defined Radio) 

Pada tahun 1990, Joseph Minola menemukan dan mulai memperkenalkan pengunaan 

sistem SDR. SDR merupakan perangkat keras pemancar/penerima gelombang radio 

(transceiver) yang dapat diatur/diprogram sesuai kebutuhan pengguna. SDR forum 

mendefinisikan SDR sebagai radio yang menggunakan perangkat lunak untuk bagian teknik 

modulasi, wide-band atau narrow-band operation, fungsi keamanan komunikasi (seperti 

hopping), dan kebutuhan bentuk gelombang untuk standar saat ini dan yang akan datang 

pada daerah frekuensi broad band. SDR merupakan suatu teknologi dimana perangkat lunak 

dapat dijalankan pada platform perangkat keras, yaitu pada Digital Signal Processing (DSP) 

processor dan Field Programmable Gate Array (FPGA), untuk mengimplementasikan 

fungsi-fungsi radio seperti proses modulasi pada transmitter dan proses demodulasi pada 

receiver.[9] 

Sistem SDR dapat digunakan pada fungsi-fungsi yang berada dalam sistem radio 

seperti modulasi/demodulasi, pengolahan dan pemrograman sinyal. Teknologi SDR, mampu 

membangun sistem radio yang bersifat fleksibel, multiservise, multistandard, multiband, 
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reconfirabel, dan reprogrammable. Berikut adalah penjelasan dari istilah-istilah 

tersebut[12]: 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Bagan Sifat dari Sistem SDR 

1. Fleksibel, perangkat radio yang digunakan dapat dimodifikasi oleh pengguna 

sesuai kebutuhan 

2. Multiservise, pengunaan pengaplikasiannya perangkat radio dapat memberikan 

berbagai pelayanan seperti suara, teks dan data. 

3. Multistandard, perangkat radio dapat dapat dijalankan pada standard radio yang 

berbeda seperti GSM, AMPS, GPRS, DECT, GPS dan CDMA. 

4. Multiband, frekuensi pada perangkat radio dapat bekerja pada frekuensi yang 

berbeda seperti pada frekuensi 800 MHz, 900 MHz, 2400 MHz, VHF dan UHF. 

5. Reconfirabel, konfigurasi pada perangkat radio dapat diubah sesuai standard 

yang ada, 

6. Reprogrammable, dapat diprogram ulang untuk menambahkan beberapa 

software baru seperti, penambahan servise, rentang frekuensi, pengkodean dan 

lain-lain. 

Dengan demikian, sistem Software Defined Radio SDR ini mampu bekerja, dimana 

perangkat lunaknya dapat dijalankan pada platform perangkat keras, yaitu pada Digital 

Signal Processing (DSP) processor dan Field Programmable Gate Array (FPGA) yang 

digunakan untuk menjalankan fungsi pada perangkat radio seperti proses modulasi yang 

terjadi pada sebuah transmitter dan demodulasi yang terjadi pada sebuah receiver. Teknologi 

SDR dapat digunakan pada militer dan radio komersial[12]. 

2.10. GNU Radio 

GNU Radio adalah sebuah perangkat lunak gratis dan open source yang 

menyediakan teknik pemprosesan sinyal untuk mengimplementasikan (software radio). 

Aplikasi GNU Radio sebagian besar ditulis menggunakan bahasa pemprograman Python, 

1. Fleksibel 

2. Multiservise 

3. Multistandard 

SISTEM 

SDR 

4. Multiband 

5. Reconfirabel 

6. Reprogrammable  
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sedangkan   bagian pemprosesan sinyal diimplementasikan dalam bahasa pemprograman 

C++ menggunakan prosesor ekstensi floating-point. GNU Radio mendukung pengembangan 

algoritma pemrosesan sinyal menggunakan pemprosesan atau pasca-pemprosesan untuk 

menghindari kebutuhan untuk memiliki perangkat keras radio frekuensi yang sebenarnya. 

Antarmuka pengguna grafis untuk mengembangkan aplikasi GNU Radio adalah GNU Radio 

Companion (GRC)[11]. 

 

 

Gambar 2.8 GNU Radio 

Pertama kali di perkenalkan pada tahun 2001, oleh Philanthropist John Gilmore. 

Dalam sebuah proyek resmi bernama GNU Project. Philanthropist John Gilmore mulai 

mengembangkan GNU Radio bersama dengan Eric Blossom sebagai programmer dan 

manajemen proyek. GNU radio dapat berfungsi didalam sebuah system operasi Windows 

ataupun Linux[11]. 

2.11. Sistem Operasi Ubuntu  

Ubuntu merupakan sistem operasi dan distribusi Linux berbasis debian yang gratis 

dan memberikan sistem kemudahan bagi pengunaanya. Sistem operasi ini dibangun dengan 

mengunakan infrastuktur debian dan terdiri dari server, deskop dan sistem operasi linux. 

Ubuntu dikelola dan dibiayai oleh sebuah perusahaan bernama Canonical. Perusahaan ini 

dibangun pada tahun 2004 oleh seorang pebisnis asal Afrika selatan. Saat ini ubuntu 

merupakan salah satu sistem operasi yang rutin merilis update yang stabil dan berkualitas. 

Update dilakukan setiap enam bulan sekali untuk yang reguler dan dua tahun sekali untuk 

versi Long Term Service. Hal ini dikarenakan agar keamanan dan program terus diperbarui. 

Sebagai bagian dari linux, Ubuntu diharapakan membawa semangat sesuai dengan arti 

penamaannya ke dalam dunia perangkat lunak[25]. 

 

Gambar 2.9 Logo Ubuntu 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tahapan-tahapan dari awal penelitian hingga akhir 

penelitian. Dalam metodologi penelitian ini, akan menjelaskan prosedur dan penjelasan 

tentang implementasi metoda sistem sonar menggunakan teknologi SDR dan GNU Radio. 

3.1 Tahap Penelitian 

Tahapan Penelitian adalah proses serta tahapan-tahapan yang terdapat pada sebuah 

penelitian. Pada tahapan penelitian terdapat tahapan–tahapan untuk memulai merancang 

sistem hingga mendapat hasil akhir dalam penelitian tugas akhir ini. Adapun tahapan-

tahapan tersebut sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 

3.2 Studi Literatur 

Dalam melakukan studi literatur penulis mengambil refrensi dan rujukan dengan cara 

membaca jurnal penelitian, buku dan karya ilmiah yang bersifat nasional maupun 

internasional. Penulis juga mendapat referensi dan rujukan dari sumber-sumber terpercaya 

lainnya dari internet. Proses studi literatur dilakukan penulis dengan teliti agar mendapatkan 

refrensi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diangkat pada penelitian ini. Selain itu proses studi literatur dilakukan untuk mendapatkan 

rumusan masalah, teori, batasan masalah dan tujuan masalah dalam melakuan sebuah 

penelitian. 

 

 

Perancangan  

Analisa  

Kesimpulan dan 

Saran 

Publikasi 

Selesai 

Laporan 

Pengujian 
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3.3 Tahap Perencanaan 

Tahapan Perencanaan adalah tahapan awal yang dilakukan dalam melakukan sebuah 

penelitian. Hal terpenting dalam melakukan penelitian adalah tahap perencanaan, karena 

pada tahap perencanaan terdapat penjelasan tentang hal-hal yang menjadi tujuan sebuah 

penelitian. Adapun tahap perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah proses meneliti informasi yang akan diteliti pada sebuah 

penelitian. Dengan melalukan studi literatur dari beberapa penelitian yang dipaparkan 

sebelumnya terlihat permasalahan kebutuhan akan perkembangan teknologi Sonar dan 

perkembangan teknologi SDR dengan menggunakan GNU Radio sebagai perangkat lunak 

yang belum ada menggambungkan atau merancang suatu sistem sonar. Fokus utama pada 

penelitian ini adalah merancang sistem sonar dengan mendeteksi objek memanfaatkan 

teknologi SDR dan GNU Radio.  

3.3.2 Penentuan Judul 

Dalam melakukan sebuah penelitian, penentuan judul adalah langkah selanjutnya 

setelah melakukan identifikasi masalah. Penentuan judul merupakan hal terpenting dalam 

melakukan penelitian, hal ini disebabkan karena dalam judul penelitian terdapat gambaran 

garis besar pada penelitian yang akan dilakukan. Judul penelitian diperoleh dari penyelesaian 

dan solusi dari masalah yang diangkat dalam sebuah penelitian. Melihat identifikasi masalah 

yang diangkat pada penelitian ini, penulis akan menentukan judul penelitian yaitu 

“Implementasi Metoda Sistem Sonar Berbasis SDR Dan Gnu Radio”. 

3.4 Inisialisasi Parameter  

Hal terpenting dalam melakukan sebuah penelitian adalah menentukan perangkat 

yang akan digunakan. Dalam penelitian ini perangkat yang digunakan terbagi menjadi 2 

bagian, yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras 

(hardware) yang digunakan pada penelitian ini adalah Speaker, Mic Portbale, Laptop. Dan 

untuk perangkat lunak (software) yang digunakan adalah Linux Ubuntu dan GNU Radio. 

Untuk mengetahui spesifikasi perangkat yang digunakan pada penelitian, akan dijelaskan 

sebagai berikut: 
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3.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (hardware) secara umum adalah komponen komputer yang fisiknya 

dapat dilihat. Fungsi dari perangkat keras (hardware) adalah sebagai komponen pendukung 

dalam komputerisasi. Pada penelitian ada beberapa perangkat keras yang digunakan dalam 

merancang sistem sonar. Perangkat keras tersebut adalah Speaker, Mic portable, dan Laptop. 

Berikut spesfikasi perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini: 

Tabel 3.1 Perangkat keras (hardware) dan spesfikasi 

Perangkat Keras (Hardware) Nama dan Spesifikasi Fungsi 

 

Nama:  

Laptop DELL  

Spesifikasi: 

Inspirion 14 3000 Series 

Core i5 

Berfungsi sebagai 

penghubung antara 

pengguna dengan 

sistem komputer 

mungunakan 

aplikasi GNU Radio 

untuk memodifikasi 

dan melihat 

keluaran gelombang 

 

Nama: 

Robot speaker portable 

model RS170 

Spesifikasi: 

PowerOutput5W+2W X 

2 

SNR '70 dB 

Frequency 60Hz - 

18KHz 

Voltage USB 5V 

Impedance 4 

 

 

 

Berfungsi 

mengubah 

gelombang elektrik 

menjadi audio atau 

gelombang suara 

yang akan mengirim 

gelombang sinyal 

terhadap objek 
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Nama: 

Mic Mini Portable 

Spesifikasi: 

OEM Microphone with 

Clip Jack 3.5 mm Mic 

External + Splitter For 

PC / HP 

 

Berfungsi sebagai 

penerima 

gelombang suara 

yang akan diterima 

oleh pantulan 

golmbang sinyal 

objek 

 

3.2.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (software) adalah perangkat yang mempunyai fungsi sebagai 

pengontrol serta mengatur kinerja sebuah perangkat, sehingga perangkat lunak itu sendiri 

dapat bekerja dengan baik. Berbeda dengan perangkat keras, perangkat lunak mempunyai 

sifat yang fisiknya tidak dapat dilihat. Perangkat lunak (software) yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perangkat lunak sistem operasi dan perangkat lunak aplikasi. Perangkat 

lunak tersebut adalah Linux Ubuntu dan GNU Radio. Berikut adalah spesifikasi perangkat 

lunak yang digunakan pada penelitian ini: 

Tabel 3.2 Perangkat lunak (software) dan spesifikasi 

Perangkat Lunak (Software) Spesifikasi Fungsi 

 

Nama: 

Sistem Operasi Linux 

Spesifikasi: 

Ubuntu Linux 18.04 

LTS 

Berfungsi sebagai 

sistem operasi yang 

dapat dimodifikasi, 

digunakan, dan 

didistribusikan oleh 

pengguna untuk 

mengoptimalkan 

program, ini membantu 

pengguna melakukan 

operasi dasar dan 

mengelola kinerja 

program. 
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Nama: 

GNU Radio 

Spesifikasi: 

GNU Radio 3.7 11-10 

Sebagai aplikasi yang 

memodifikasi rentang 

frekuensi yang akan 

diterima. Dan untuk 

melihat keluaran yang 

dihasikan sistem 

penerima komunikasi 

radio berupa suara dan 

bentuk gelombang 

sinyal. 

 

3.5 Perancangan Blok Diagram Simulasi 

Setelah mengetahui perangkat dan spesifikasi alat yang akan digunakan, langkah 

selanjutnya adalah menyusun perangkat tersebut sesuai dengan urutan dan fungsi. Untuk 

melihat rancangan blok diagram penerima sistem sonar dengan teknologi SDR dan GNU 

Radio dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Konfigurasi Perangkat Sistem Sonar Berbasis SDR dan GNU Radio 

Gambar 3.2 menjelaskan tentang blok digram sistem sonar berbasais SDR dan GNU 

Radio, di mana mic berfungsi sebagai perangkat yang akan menerima gelombang ultrasonik. 

Kemudian gelombang ultrasonik akan diproses dan dimodifikasi pada perangkat laptop 

menggunakan aplikasi GNU Radio. Setelah diproses dan dimodifikasi pada aplikasi GNU 

Speaker 

LAPTOP 

GNU RADIO 

Micropone 

USB PORT 

OBJEK 
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Radio, gelombang ultrasonik akan menghasilkan output berupa suara yang akan dikeluarkan 

oleh perangkat speaker. Untuk melihat susunan blok sistem sonar pada aplikasi GNU Radio 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Susunan Blok Sistem Sonar Pada Aplikasi GNU Radio 

Berikut penjelasan tentang fungsi blok blok yang terdapat dalam aplikasi GNU 

Radio: 
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Tabel 3.3 Blok Dan Fungsi Pada Aplikasi GNU Radio 

Nama Blok Fungsi 

Noise Source Menghasilkan sinyal “noise” baik menggunakan 

distribusi Gaussian atau Unifrom 

Random Source Menghasilkan sebuah sample angka sesuai yang 

ditentukan. 

QT GUI Range Blok ini membuat variable dengan pilihan widget. 

Varible tersebut dapat nilai default dan nilainya dapat 

diubah saat runtime dalam rentang yang ditentukan. 

Int to Flot Pengubah aliran Int menjadi aliran Float, dengan 

faktor penskalaan optional. 

Repeat Berbeda dengan blok Rational Resampler 

sebelumnya, pada blok ini mempunyai fungsi 

mengubah sinyal agar cocok untuk blok selanjutnya 

dalam keluaran audio. 

Signal Sorce Menghasilkan berbagai bentuk geombang 

QT GUI label Membuat variable dengan widget label untuk teks 

Audio Sink Menampilkan keluaran sinyal dalam bentuk audio. 

FFT Blok ini mengambil vektor float atau nilai kompleks 

dan menghitung FFT. 

Stream to Vector Pengubah aliran item menjadi aliran vector yang 

mengandung Num items 

Audio Source  Bertindak sebagai input mikrofon. 

Variable Sebagai flow rate pada blok yang akan dibuat. 

Multiply Conjugate Mengalikan aliran 0 dengan konjugat kompleks aliran 

1 

QT GUI Time Sink Westafel grafis untuk menampilkan banyak sinyal 

tepat waktu. 

Delay Penunda input dengan sejumlah sample tertentu. 

Complex to Mag Menghitung besarnya sample kompleks 

Argmax Membandingkan vektor dari beberapa aliran dan 

menentukan indeks dalam vektor dan nomor aliran 

dimana nilai maksimum terjadi. 

Short to Float Pengubah alirah pendek menjadi aliran pelampung 

Probe Signal Pengunaan dengan blok Funcation Probe, untuk 

mengambil sample dari aliran dan menulisnya ke 

variable. 

Null Sink  Sebagai titik terminasi saat sink diperlukan. 

Funcation Probe Penyelidiki fungsi secara berkala dan penetapan nilai 

ke variable. 

File Source Membaca nilai data mentah dalam format binner dari 

file yang ditentukan. File ini dapat berupa file yang 

diambil menggunakan blok File Sink, dibuat dengan 

program komputer atau disimpan dari editor audio. 
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Pada tahap penelitian akhir ini dalam menyusun semua perangkat teknologi SDR 

yang menggunakan sistem Sonar, diperlukan perangkat keras (hardware) yaitu laptop, mic 

portable dan speaker dapat dilihat pada table 3.2. Selanjutnya untuk menjalankan sistem 

Sonar peneliti menggunakan aplikasi GNU Radio dalam merancang program dapat dilihat 

pada gambar 3.3. Berikut adalah gambar susunan semua perangkat teknologi SDR yang 

digunakan sistem sonar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Susunan Perangkat Teknologi SDR dalam Sistem Sonar 

3.6 Pengujian Sistem Sonar 

Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan sistem sonar menggunakan teknologi 

SDR dan GNU Radio. Sebelum melakukan pengujian, tahap yang harus dilakukan adalah 

mengkonfigurasi perangkat perancangan sistem sonar berbasis teknologi SDR dan 

melakukan konfigurasi blok diagram pada perangkat lunak GNU Radio agar dapat 

membuktikan bahwa sistem sonar ini mampu mendeteksi objek dengan menggunakan 

teknologi SDR dan GNU Radio. Dibawah ini akan dijelaskan tahap pengujian dalam bentuk 

Gambar 3.5 flowchart penelitian. 
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Gambar 3.5. Flowchart Pengujian Sistem Sonar Berbasis SDR 

3.7 Analisa  

Penelitian ini munggunakan sinyal audio tone yang dibangkitkan di GNU Radio 

dengan objek yang ditargetkan dapat dideteksi. Gelombang sinyal suara tersebut akan 

dipantulkan oleh suatu objek. Setelah itu sinyal pantulan dari objek tersebut akan diterima 

oleh mic dan diolah di GNU Radio. aplikasi GNU Radio akan menampilkan bentuk 

gelombang sinyal impuls nilai frekuensi dan domain waktu yang terdeteksi pada waterfall 

GNU. 

Dengan melakukan eksperimen 3 tahap yang akan diuji coba dengan menentukan 

objek yang sudah ditergetkan dan meihat sinyal implus yang terlihat pada GNU Radio, jika 

ada objek yang memantulkan gelombang dan diterima oleh mic, maka ada bentuk sinyal 

impuls yang mengindikasikan bahwasnya sinyal tersebut dapat memantul terhadap objek. 

Mulai 
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Selanjutnya untuk membuktikan uji coba sebelumnya mampu mendeteksi sinyal terhadap 

objek dengan mencoba mematikan perangkat mic yang diterima, maka tidak mengeluarkan 

sinyal impuls pada GNU Radio. Selanjutnya akan dicoba riset volume 0 dengan 

menampilkan hasil sinyal implus yang diterima.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang terdapat di BAB 1 maka penelitian ini membahas 

tentang implementasi metoda sistem sonar berbasis SDR dan GNU Radio dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil yang didapatkan pada penelitian dengan mendeteksi sebuah target 

menggunakan audio suara yang memanfaatkan frekuensi SDR menggunakan 

software GNU Radio dapat mendeteksi target objek dengan penerima sinyal 

sangat rentan terhadap informasi noise 

2. GNU Radio dapat mengimplementasikan sistem sonar dalam domain frekuensi 

dan menerjemahkan domain waktu. Perbedaan terlihat pada pergerakan 

berbanding lurus dengan ketebalan garis putih pada waterfall. 

3. Hasil pengujian dalam mendeteksi objek berhasil dilakukan dengan membuktikan 

keluaran hasil pada Cross Corelation as Detection menunjukan adanya sinyal 

implus tinggi menandakan bahwa objek terdeteksi dari rentan waktu sumbu x 

20ms dan y 0.04 Counts. 

4. Untuk membuktikan objek itu terdeteksi, dengan itu dilakukanlah perangkat 

receiver off dengan setinggan Gain 0, maka terlihat pada hasil Cross Corelation 

as Detection dan waterlfall tidak adanya sinyal implus yang menandakan objek 

yang terdeteksi. 

5. Setelah itu dilakukan pengujian terakhir dilakukan perangkat transmitter dengan 

setinggan volume 0 terlihat indikasi sinyal terdeteksi yang berbeda dari sinyal 

objek yang ditargetkan sebelumnya. 

 

5.2. Saran 

Dalam penyempurnaan dan kemajuan penelitian yang telah dianalisa, maka 

diperlukan perkembangan lebih lanjut berdasarkan pengujian bahwa pengunaan audio suara 

merambat kesegala arah dan sangat rentang terhadap noise dalam mendeteksi objek, seperti 

perlunya pengembangan sebagai berikut: 

1. Agar dalam perancangan menggunakan sinyal gelombang ultrasonik dengan 

pengolahan data matlab dalam proses perhitungan jarak terhadap objek.
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A  

INSTALASI PERANGKAT LUNAK 

 

A.1. Installasi Sistem Operasi Ubuntu 

Sebelum melakukan penginstallan Ubuntu, langkah pertama yang dipersiapkan 

adalah dengan mendownload file iso Ubuntu. Untuk mendowload iso Ubuntu dapat 

dilakukan pada website resminya yaitu www.ubuntu.com. Pada penelitian ini Ubuntu yang 

digunakan adalah Ubuntu dengan versi 3.7 11-10. Pemilihan versi ini dilakukan karena 

menyesuaikan dengan spesifikasi laptop yang digunakan pada penelitian ini. 

 

 

Gambar A.1. Tampilan Pada Website Ubuntu 

Langkah selanjutnya adalah dengan menyiapkan flashdisk dengan ukuran minimal 4 

GB. Flashdisk digunakan untuk menyimpan file iso Ubuntu. Selain untuk menyimpan file 

iso Ubuntu, flashdisk digunakan sebagai bootable. 

 

http://www.ubuntu.com/
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Setelah persiapan awal selesai, maka langkah selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Download Aplikasi Rufus, Aplikasi ini digunakan untuk mempersiapkan bootable 

menggunakan flashdisk. 

2. Flashdisk yang sudah terdapat file iso Ubuntu colokkan ke port usb, pastikan 

flashdsik terbaca. 

3. Jalankan Aplikasi Rufus 

 

Gambar A.2. Tampilan Aplikasi Rufus 

4. Pada bagian Boot selection, pilih FreeDOS 

5. Kemudian pilih select, pilih pada file iso yang sudah didownload. 

6. Klik Start dan ikuti petunjuk selanjutnya. 
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Gambar A.3. Bootable Flashdisk. 

7. Tunggu hingga proses bootable selesai. 

8. Jika sudah selesai, flashdisk bootable Ubuntu siap digunakan. 

Dalam installasi Ubuntu yang digunakan pada penelitian ini, menggunakan flashdisk 

sebagai media install. Langkah di atas merupakan langkah untuk menyiapkan flashdisk 

sebagai media install. Selanjutnya, karena menggunakan flashdisk sebagai media installnya, 

langkah berikutnya adalah masuk menu BIOS pada laptop. Untuk masuk dalam menu BIOS 

dapat menekan tombol F12 saat laptop sedang dalam kondisi booting. Cara  masuk dalam 

menu BIOS pada setiap laptop berbeda-beda, tergantung merk yang digunakan. 
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Gambar A.4. Menu BIOS 

Pada menu BIOS, pilih Boot priority kemudian pilih flashdisk yang digunakan. 

Langkah selanjutnya akan masuk pada proses installasi Ubuntu. Untuk penjelasan tentang 

langkah-langkah installasi Ubuntu adalah sebagai berikut : 

1. Setelah masuk ke dalam menu installasi Ubuntu, pilih English ( sebagai bahasa yang 

akan digunakan), lalu klik continue. 

2. Kemudian pilih Keyboard Layout English (US), lalu klik continue. 

3. Pada jendela Updates And Other Softwre, pilih opsi Normal Installation. 

4. Beri tanda ceklis pada opsi Install Third - Party Software 

5. Klik continue. 
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Gambar A.5. Menu Installasi Ubuntu 

6. Setelah selesai, langkah selanjutnya akan diarahkan pada menu Installation Type. 

Menu ini adalah menu untuk membuat partisi yang akan digunakan. 

 

Gambar A.6. Menu Installation Type 

7. Pilih Menu, lalu buka Gparted. Pada pilihan Unallocated, klik kanan pilih new. 

8. Buat Extended Partition dan beri nama Ubuntu, lalu klik add. 
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Gambar A.7. Menu Extended Partition 

Dalam penelitian ini laptop yang digunakan memiliki Dual boot yaitu, Windows 10 

dan Ubuntu. Dan untuk membuat Dual boot diperlukan pembuatan partisi selanjutnya yaitu, 

partisi boot, partisi swap dan partisi root.Untuk membuat partisi-partisi tersebut, berikut 

adalah langkah – langkahnya : 

A.1.1. Partisi Boot 

Partisi boot dibuat untuk menyimpan bootloader yang digunakan sebagai menu 

pilihan Windows 10 dan Ubuntu. 

a. Untuk membuat partisi root cara yang dilakukan sama dengan membuat partisi untuk 

Ubuntu seperti pada gambar 4.12. 

b. Pilih pada pilihan partisi yang masih kosong. 

c. Klik tanda + pada bagian kiri bawah. 

d. Kemudian akan muncul menu Create New Partition, pilih ukuran 1 GB (1024 MB) 

e. Pada bagian Type For The New Partition, pilih  Logical Partition. 
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Gambar A.2 Menu Create New Partition (Partition Boot). 

f. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This Space. 

g. Beri label boot pada bagian Mount Point. 

h. Kemudian klik ok. 

 

Gambar A.3 Menu Edit Partition (Boot) 

A. Partisi Swap 

Partisi Swap dibuat sebagai memory virtual yang berfungsi sebagai memory 

tambahan pada Ubuntu. Untuk ukuran memory yang akan dibuat pada partisi swap ini 

nilainya adalah 2 kali ukuran memory yang terdapat pada laptop. 

a. Laptop yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4GB, jika di kali 2 adalah 8GB 

(8024 MB) 
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b. Pada menu size ganti dengan jumlah memory yang akan dibuat 8GB (8024 MB) 

c. Type For The New Partition, pilih logical. 

 

Gambar A.4 Menu Create New Partition (Partition Swap) 

d. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This Space. 

e. Pada bagian Use As, pilih Swap Area 

f. Kemudian klik ok. 

 

Gambar A.5 Menu Edit Partition (Swap Area) 

 



 

A-9 

 

B. Partisi Root 

Partisi root dibuat untuk menyimpan semua file yang terdapat pada sistem operasi 

Ubuntu. Untuk ukuran partisi pada root ini menggunakan sisa memory yang belum 

digunakan. 

a. Pada bagian size yang terdapat pada menu Create Partition, gunakan semua sisa 

space memory yang belum digunakan. 

b. Type For The New Partition, pilih logical. 

 

Gambar A.6 Menu Create New Partition (Partition Root) 

c. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This Space. 

d. Bagian Use As, pilih Ext4 Journaling File system 

e. Bagian Mount, pilih /. 

f. Kemudian klik ok. 

 

Gambar A.7 Menu Edit Partition (Root) 
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Setelah pembuatan partisi selesai, langkah selanjutnya dalah melanjutkan installasi 

Ubuntu. Untuk melanjutkan, pilih lokasi yang sudah dipilih untuk proses booting. Lalu klik 

Install Now dan pilih continue. 

 

Gambar A.8 Menu Installation Type 

9. Proses installasi Ubuntu. 

10. Akan muncul menu Where Are You? 

11. Kemudian pilih Jakarta sebagai lokasi pada peta. 

12. Klik continue. 
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Gambar A.9 Peta Lokasi 

13. Langkah selanjutnya adalah dengan membuat nama, username, password yang akan 

digunakan. 

14. Jika tidak ingin menggunakan username dan password, pilih opsi Login Autamtically 

15. Klik continue. 

 

Gambar A.10 Pembuatan User Name dan Password. 
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16. Tunggu hingga proses installasi selesai. 

 

Gambar A.11 Proses Intallasi Ubuntu  

A.2. Installasi GNU Radio 

Pada penelitian ini Aplikasi GNU Radio yang digunakan adalah versi 3.7 11-10. 

Sebelum melakukan proses installasi, laptop harus terhubung pada jaringan internet. 

Penjelasan tentang bagaimana langkah-langkah proses penginstallan Aplikasi GNU Radio 

adalah sebagai berikut : 

1. Buka terminal yang terdapat pada sistem operasi Ubuntu. 

2. Kemudian login sebagai root. 

3. Setelah membuka terminal, ketik perintah “apt-get install gnuradio” 

4. Tekan enter 

5. Kemudian otomatis akan terjadi proses installasi Aplikasi GNU Radio. 

 



 

A-13 

 

 

Gambar A.12 Proses Installasi Aplikasi GNU Radio 

6. Setelah proses installasi Aplikasi GNU Radio selesai, edit file .bashrc pada direktori 

$HOME. Kemudian tambahkan baris PHYTONPATH. 

Untuk membuka direktori, ketik perintah  

 “cd $HOME 

 ls -a 

 vi .bashrc” 

 
Gambar A.13 Direktori $HOME 

7. Tekan tombol “I” kemudian tambahkan konfig phytonpatch setelah baris terakhir isi 

file .bashrc seperti perintah berikut : 
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“PYTHONPATH=/usr/local/lib/python2.7/dist-packages 

PKG_CONFIG_PATH=/usr/local/lib/pkgconfig/” 

 

Gambar A.14 Penambahan Pythonpatch 

8. Simpan file .bashrc dengan command “Write quite” : wq! 

9. Cek Versi Aplikasi GNU Radio yang sudah diinstall dengan perintah : 

“gnuradio-config-info –v” 

10. Untuk membuka Aplikasi GNU Radio melalui terminal dapat menggunakan perintah 

berikut :  

“gnuradio-companion” 

 

Gambar A.15 Proses Membuka Aplikasi GNU Radio 
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Gambar A.16 Tampilan Menu Awal Aplikasi GNU Radio 
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LAMPIRAN B 

PERANGKAT DAN HASIL PENGUJIAN 

 

Gambar B.1 Laptop 

 

Gambar B.2 Speaker 
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Gambar B.3 Mic Mini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar B.4 Kofigurasi Perangkat 
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